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Abstrak - Studi ini bertujuan mengulas isi buku berjudul The Psychology of Money: Pelajaran Abadi
Mengenai Kekayaan, Ketamakan, dan Kebahagiaan sebagai upaya mempelajari serta menelaah isi dari
buku tersebut. Penelitian dengan metode berupa kualitatif deskriptif ini menilik cara sederhana
menjadi kaya, dan pola pikir yang tepat tentang uang dengan pendekatan kualitatif. Studi ini berisi
analisis isi terhadap buku di atas. Sumber data yang digunakan penulis merupakan sumber data yang
didapat dari berbagai jenis artikel, jurnal, dan buku yang masih berkaitan dengan objek yang diteliti.
Buku ini adalah buku bertema pengembangan diri. Dalam buku ini dikatakan seseorang menggunakan
uang dengan baik bukan karena ia memiliki pengetahuan yang baik tentang uang, melainkan karena
ia berperilaku yang tepat pada saat menggunakan uang. Buku ini mengajarkan pembaca untuk tentang
cara yang tepat pada saat kita mengambil keputusan tentang uang. Terdapat 19 cerita yang menyajikan
beragam keanehan orang dalam mengambil keputusan terkait dengan uang.

Kata Kunci: Kebahagiaan, Kekayaan, Pengembangan Diri, Uang

Abstract - This study aims to review the contents of a book entitled "The Psychology of Money:
Timeless Lessons About Wealth, Greed, and Happiness" as an effort to study and examine the contents
of the book. This research using a qualitative descriptive method looks at the simple way to get rich,
and the right mindset about money with a qualitative approach. This study contains a content analysis
of the book above. The data sources used by the author are data sources obtained from various types
of articles, journals, and books that are still related to the object under study. This book is a self-
development-themed book. In this book it is said that a person uses money well not because he has
good knowledge about money, but because he behaves properly when using money. This book teaches
readers about the right way when we make decisions about money. There are 19 stories that present
various strange people making decisions related to money.
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PENDAHULUAN

Buku The Psychology of Money: Pelajaran Abadi Mengenai Kekayaan, Ketamakan, dan
Kebahagiaan merupakan sebuah buku yang ditulis oleh Morgan Housel yang bertema pengembangan
diri mengenai bagaimana hubungan manusia dengan uang dari sudut pandang perilaku manusia.
Premis buku ini adalah bahwa mengelola uang dengan baik tidak ada hubungannya dengan
kecerdasan, tetapi lebih banyak hubungannya dengan perilaku, dan perilaku sukar diajarkan, bahkan
kepada orang-orang yang sangat cerdas. Seorang jenius yang kehilangan kendali atas emosinya bisa
mengalami bencana keuangan. Sebaliknya, orang biasa tanpa pendidikan finansial bisa kaya jika
mereka punya sejumlah keahlian terkait perilaku yang tidak berhubungan dengan ukuran kecerdasan
formal (Jenah et al., 2023; Marpaung & Asbari, 2023; Rosita et al., 2023; Tsoraya et al., 2023; Yanuar
etal., 2023).
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Morgan Housel menyebut softskill itu psikologi uang. Tujuan dari diciptakannya buku ini
adalah menggunakan cerita-cerita pendek untuk meyakinkan anda bahwa keahlian lunak lebih penting
daripada segi teknis uang. Uang, Investasi, keuangan pribadi, dan keputusan-keputusan bisnis biasanya
diajarkan sebagai bidang berbasis matematika, dengan data dan rumus memberi tahu kita apa yang
harus dilakukan. Namun, di dunia nyata, orang tidak membuat keputusan finansial di spreadsheet.
Mereka membuatnya di meja makan, atau di ruang rapat, di mana sejarah pribadi, pandangan unik
tentang dunia, ego, kebanggaan, pemasaran, dan berbagai insentif bercampur.

Kita semua melakukan hal gila dengan uang, karena kita semua relatif baru dalam permainan
dan apa yang tampak gila bagi seseorang, boleh jadi masuk akal bagi orang lain. Namun tidak ada
yang gila, kita semua membuat keputusan berdasarkan pengalaman unik masing-masing yang tampak
masuk akal bagi kita pada saat tertentu. Terdapat 20 bab dalam buku ini yang menjabarkan apa yang
dianggap ciri terpenting dan paling kontra intuitif dalam psikologi uang. Cerita-cerita tersebut akan
mengeksplorasi cara-cara aneh orang berpikir tentang uang dan mengajari pembaca cara memahami
satu topik dalam hidup dengan lebih baik.

METODE PENELITIAN

Pada studi ini pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif berupa analisis isi
(content analysis). Adapun definisi dari kualitatif adalah suatu pendekatan atau metode penelitian
dimana peneliti berperan sebagai instrumen kunci (Sugiono, 2013). Dalam tradisi kualitatif proses
penelitiannya tidak sesederhana penelitian kuantitatif. Dalam penelitian kualitatif sebelum hasil
penelitian dapat memberikan sumbangan kepada ilmu pengetahuan, perlu melampaui tahapan proses
berpikir kritis-ilmiah, yaitu proses berpikir secara induktif untuk menangkap fakta dan fenomena -
fenomena yang terjadi di lapangan melalui pengamatan. Hasil pengamatan merupakan temuan yang
perlu dianalisis, untuk selanjutnya menjadi dasar dalam teorisasi (Nugrahani & Hum, 2014).

Penelitian kualitatif sendiri menghasilkan data yang bersifat deskriptif yang hasilnya berupa
tulisan, ucapan, serta perilaku dari orang yang dijadikan objek pengamatan (Nugrahani & Hum, 2014).
Sebagai tambahan, penelitian kualitatif ialah suatu metode penelitian yang akan menghasilkan data
deskriptif, dimana penelitian yang dihasilkan adalah kata-kata yang bersifat deskriptif yang akan
menilik makna dari sebuah objek penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Buku yang ditulis oleh Morgan Housel berjudul The Psychology of Money: Pelajaran Abadi
Mengenai Kekayaan, Ketamakan, dan Kebahagiaan adalah buku yang mengulas tentang keuangan
melalui perspektif perilaku manusia. Morgan Housel merupakan partner di The Collaborative Fund
dan mantan kolumnis di The Motley Fool dan The Wall Street Journal. la dua kali memenangkan Best
in Business Award dari Society of American Business Editor and Writers, pemenang New York Times
Sidney Award, dan dua kali menjadi finalis untuk Gerald Loeb Award. Buku yang dibaca peneliti
adalah buku yang telah diterjemahkan oleh Zia Anshor tahun 2022, yang dicetak oleh PT. Bentara
Aksara Cahaya, Tangerang Selatan dan diterbitkan oleh Penerbit BACA.

PELAJARAN ABADI MENGENAI KEKAYAAN,
KETAMAKAN, DAN KEBAHAGIAAN

MORGAN HOUSEL

WELO. THE WALLSTHEET JOURNAL
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Uang punya banyak ironi, berikut satu yang penting adalah kekayaan adalah apa yang tak
terlihat. Seseorang yang mengendarai mobil seharga $100.000 boleh jadi kaya. Namun, satu-satunya
data yang dapat diketahui mengenai kekayaannya adalah bahwa uangnya berkurang sebanyak
$100.000 sesudah ia membeli mobil (atau utangnya bertambah $100.000). Kita cenderung menilai
kekayaan berdasarkan apa yang kita lihat, karena itulah informasi yang tersedia untuk menakar
keberhasilan finansial. Namun kebenarannya adalah bahwa kekayaan merupakan apa yang tak terlihat.
Kekayaan adalah aset finansial yang belum diubah menjadi barang yang bisa dilihat. Satu-satunya
cara memiliki kekayaan adalah tak membelanjakan uang yang dimiliki. Itu bukan satu-satunya cara
mengumpulkan kekayaan; itulah definisi kekayaan. Seharusnya kita berhati-hati dalam
mendefinisikan perbedaan antara memiliki kekayaan (wealthy) dan kaya (rich). Kaya merujuk pada
pendapatan sekarang. Seseorang yang memiliki rumah barang mewah hampir pasti kaya, karena
walaupun didapat dengan berhutang, diperlukan tingkat pendapatan tertentu untuk menanggung
cicilannya.

Tak sukar menemukan orang kaya, mereka cenderung sengaja menampilkan diri. Namun
kekayaan itu tersembunyi. Kekayaan adalah pendapatan yang tidak dibelanjakan, kekayaan adalah
pilihan yang belum diambil untuk membeli sesuatu kelak. Nilainya berada di pemberian pilihan,
keluwesan, dan pertumbuhan agar kelak bisa membeli lebih banyak daripada yang dapat dibeli
sekarang. Dunia penuh dengan orang yang tampil sederhana tapi sebenarnya memiliki kekayaan dan
orang yang tampil kaya tapi hampir bangkrut. Ingatlah itu ketika menilai keberhasilan seseorang dan
menetapkan tujuan sendiri.

Poin selanjutnya sederhana tapi seringkali terlewat, adalah bahwa membangun kekayaan tidak
banyak berhubungan dengan pendapatan atau hasil investasi, dan banyak berhubungan dengan tingkat
tabungan. Tabungan pribadi dan gaya hidup sederhana adalah bagian dari rumus uang yang lebih
banyak bisa dikendalikan dan punya peluang seratus persen efektif sekarang maupun masa depan.
Kekayaan hanyalah kumpulan sisa sesudah membelanjakan apa yang anda dapat. Tak kalah penting,
nilai kekayaan itu relatif terhadap apa yang dibutuhkan. Di atas tingkat pendapatan tertentu, yang
dibutuhkan hanyalah apa yang ada di bawah ego kita. Pikirkanlah seperti itu, kita semua menjadi tahu
cara paling dahsyat untuk menambah tabungan bukan menambah pendapatan, melainkan menambah
kerendahan hati. Jadi, kemampuan orang untuk menabung lebih bisa dikendalikan daripada yang biasa
diduga. Tabungan bisa diciptakan dengan pengurangan belanja. Kita bisa berbelanja lebih sedikit jika
menginginkan lebih sedikit, menginginkan lebih sedikit jika mengurangi memusingkan apa yang
dipikirkan orang lain. Seperti yang dikatakan di buku ini, uang lebih mengandalkan psikologi daripada
pengetahuan keuangan.

Mendapat uang itu satu hal, namun menjaganya itu lain cerita. Untuk mendapat uang,
diperlukan pengambilan risiko, sikap optimis, dan tampil di luar. Namun menyimpan uang
membutuhkan kebalikan pengambilan risiko. Diperlukan kerendahan hati, dan rasa takut kehilangan
apa yang didapat dengan cepat. Diperlukan sikap hemat dan pengakuan bahwa setidaknya Sebagian
yang didapat itu karena keberuntungan, jadi keberhasilan masa lalu tidak bisa diandalkan untuk
berulang terus-menerus. Penumpukan hanya bekerja jika bisa memberi waktu tumbuh bertahun-tahun
bagi asset. Mirip menanam pohon: pertumbuhan setahun tidak akan menunjukkan banyak kemajuan
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yang signifikan, 10 tahun kemudian kita bisa mulai melihat perbedaannya, dan 50 tahun bisa
menciptakan sesuatu yang benar-benar luar biasa. Kita bisa menghabiskan bertahun-tahun mencoba
mencari tahu bagaimana Warren Buffet mencapai hasil investasinya: bagaimana dia menemukan
perusahaan-perusahaan terbaik, saham termurah, dan manajer terbaik. Itu sukar, namun yang tak
begitu sukar adalah menunjukkan apa yang tak dia lakukan. 1) Dia tak berutang berlebihan, 2) Dia tak
merusak reputasi bisnisnya, dan 3) Dia tak mengikatkan diri ke satu strategi, satu pandangan dunia,
atau satu tren yang sedang berlangsung. Dia bertahan. Kemampuan bertahan memberinya umur
panjang untuk konsisten berinvestasi dari umur 10 sampai setidaknya umur 89 — adalah yang
menyebabkan penumpukan menghasilkan keajaiban. Satu hal itulah yang paling penting ketika
menjabarkan keberhasilannya.

Adapun kelebihan dari Buku mengenai kekayaan dan keuangan yang ditulis oleh Morgan
Housel ini mudah dipahami walaupun buku ini adalah buku yang sudah diterjemahkan. Memanfaatkan
waktu luang untuk menambah wawasan mengenai keuangan dengan membaca buku ini adalah pilihan
yang tepat karena mengandung makna dan pesan yang mudah dipahami lalu diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, buku ini menyadarkan bahwa perilaku serta gaya hidup dapat
mempengaruhi kekayaan yang kita miliki, sehingga kita lebih mawas diri dalam mengelola keuangan
kita. Walaupun buku The Psychology of Money mengulas tentang keuangan, tetapi siapapun bisa
membaca buku ini. Penulis bermaksud memberi informasi kepada semua orang — tak harus orang
dewasa saja, anak remaja pun dapat mempelajarinya agar dapat memahami dan mengerti tentang
keuangan sejak dini.

Kekurangan yang ada pada buku ini ialah Morgan Housel mengulas banyak sekali cara
pengelolaan keuangan yang baik. Akan tetapi, tak semua saran atau cara yang disebutkan dapat dengan
mudah diterapkan. Bahkan, terdapat cara yang cenderung sulit diterapkan. Maka, ketika membacanya,
tentukan sendiri cara mengelola keuangan yang cocok untuk dengan diri masing-masing. Hal lain yang
menjadi kekurangan pada buku ini adalah karena buku ini merupakan buku hasil terjemahan, tidak
heran jika banyak sekali pemakaian bahasa baku yang cenderung monoton sehingga pembaca yang
awam akan sedikit mengalami kesulitan untuk memahami poin yang hendak disampaikan penulis.
Namun, hal tersebut tidak akan membuat buku The Psychology of Money kehilangan pesan yang ingin
disampaikan oleh penulis.

KESIMPULAN

Mengelola keuangan itu bukan untuk menjadi kaya (rich), melainkan untuk menjadi pribadi
yang mandiri di kehidupan ini. Kehidupan mandiri yang dimaksud yakni kehidupan tanpa bergantung
pada orang lain terkait keuangan. Penulis sangat menekankan untuk menabung, berinvestasi, dan
bertahan. Namun, tidak dijelaskan secara eksplisit tentang bagaimana memulai untuk menabung dan
berinvestasi. Mungkin penulis menganggap kita sudah tahu mengenai hal itu. la hanya memaparkan
untuk memberikan pelajaran pada siapa pun dalam menata pengelolaan keuangannya. Akan tetapi, hal
ini bukan berarti orang yang sudah rutin berinvestasi dan menabung tidak perlu membaca buku ini.
Siapapun dapat membacanya sebagai pengingat dan menambah wawasan terkait cara mengelola
keuangan yang menekankan pada sudut perilaku.

Melalui buku ini Morgan mengajak pembaca untuk mengetahui cara bijak mengelola
keuangan. Ketika uang berlimpah, kita tak membelanjakan untuk pamer atau hanya karena ingin
mendapat pujian. Sebab, itu berarti cadangan uang yang kita miliki semakin berkurang. Buku yang
ditulis oleh Morgan Housel ini adalah buku populer yang sangat laris hingga diterjemahkan ke dalam
26 bahasa. Buku ini menyajikan cerita-cerita penyebab kesuksesan dan kegagalan seseorang dalam
mengelola keuangan agar pembaca mendapatkan pengetahuan yang tepat terkait pola pikir keuangan.

Pada akhirnya mengelola keuangan bukanlah ilmu pasti, melainkan perlu softskill karena
dipengaruhi oleh perilaku masing-masing individu tentang cara mengelola keuangan. ltulah yang
disebut psikologi uang. Penulis berharap kita bisa menghindari sifat tamak, dan pamer akan kekayaan.
Caranya, yakni hiduplah dengan menyesuaikan kebutuhan, bukan memuaskan keinginan yang tak ada
habisnya. Kehidupan ini memang disokong oleh uang, namun jika kita bisa membatasi diri dengan
tindakan “cukup”, maka kebahagiaan akan melekat pada kehidupan.
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